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A. Strategi Pembelajaran  

1. Definisi Strategi  

Kata stratelgi belrasal dari kata belnda dan kata kelrja Yunani, 

Stratelgos, yang melrupakan gabungan dari stratos yang belrarti militelr dan 

yang pelrtama belrarti kelpelmimpinan. Seldangkan melrupakan kata kelrja 

yang belrarti melrelncanakan.1 Stratelgi selndiri melrupakan suatu relncana 

tindakan yang dibuat untuk melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, stratelgi melngacu pada 

ilmu dan selni melmanfaatkan selmua sumbelr daya yang telrseldia dalam 

suatu nelgara untuk melrumuskan kelbijakan pelrang dan damai telrtelntu, 

atau pelrelncanaan kelgiatan yang telrarah untuk melncapai sasaran atau 

tujuan telrtelntu.2 Stratelgi adalah melrumuskan suatu kelgiatan telrtelntu 

dalam me lncapai sasaran dan tujuan telrtelntu. Stratelgi pada mulanya  

digunakan dalam dunia milite lr untuk melngatur kelkuatan selrta 

melmelnangkan suatu pelpelrangan.3 Belrdasarkan delfinisi dari Kamus Belsar 
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Bahasa Indonelsia, stratelgi melrujuk pada ilmu dan selni dalam 

melmanfaatkan selmua sumbelr daya yang telrseldia untuk melrumuskan 

kelbijakan pelrang dan damai, selrta pelrelncanaan kelgiatan yang telrarah 

untuk melncapai sasaran atau tujuan telrtelntu. Awalnya, stratelgi 

digunakan dalam konte lks militelr untuk melngatur kelkuatan dan 

melmelnangkan pelpelrangan. Kelsimpulan dari paragraf telrselbut adalah 

bahwa stratelgi melrupakan suatu pelndelkatan yang mellibatkan pelmikiran 

dan pelrelncanaan yang telrorganisir untuk melncapai tujuan telrtelntu, baik 

dalam kontelks militelr maupun bidang lainnya. 

Stratelgi adalah ilmu atau se lni untuk mellaksanakan kelbijakan yang 

akan ditelliti dan celrmat dalam melngimplelmelntasikan suatu kelgiatan 

untuk melncapai sasaran telrtelntu. Stratelgi melneltapkan kualifikasi yang 

akan dipelrolelh, melneltapkan sasaran atau targe lt yang akan dicapai, 

melnelntukan pelndelkatan, melnyusun langkah -langkah atau prosels yang 

akan ditelmpuh, selrta melneltapkan kritelria dan standar pelncapaian atau 

kelbelrhasilan.4 Syaiful Bahri Djamarah  dan Answar Zelin dalam buku 

Thomas Eldison delngan judul meltodel melngajar Melngatakan, Stratelgi 

adalah daftar langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya untuk 
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melncapai tujuan yang tellah ditelntukan.5 Ansoff dalam buku Suhardi 

delngan judul manajelmeln stratelgis telori dan implelmelntasi, melngatakan 

bahwa kelputusan untuk melmilih kellangsungan organisasi selrta 

kelunggulan yang pelrlu dipelrtimbangkan.6 Pelngelrtian  di atas dapat 

disimpulkan bahwa stratelgi adalah cara, usaha, kelputusan, dan 

pelndelkatan yang belrkaitan delngan telknik atau pelrelncanaan untuk 

melncapai sasaran atau ilmu dan selni yang digunakan untuk melncapai 

tujuan ke lgiatan- kelgiatan telrtelntu  

2. Tujuan dan manfaat strate lgi 

a. Tujuan stratelgi 

Tujuan stratelgi adalah untuk melrelncanakan dan melngarahkan 

pelrtelmpuran agar kelmelnangan dicapai selcelpat mungkin delngan 

korban yang seldikit.7 Stratelgi belrtujuan untuk: pelrtama 

melngelmbangkan meltodel pelngajaran yang digunakan selcara khusus 

selbagai konselp bellajar dan melngajar untuk melmastikannya baik. 

Keldua, selbagai suatu disiplin ilmu, kita se llalu telrtarik pada hasil 

pelnellitian dan pelndapat telntang meltodel pelngajaran dan 
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pelnelrapannya dalam pelmbellajaran. Keltiga, selbagai ilmu yang deltail, 

melneltapkan parameltelr telknis untuk pelngelmbangan, pellaksanaan, 

elvaluasi dan pelmelliharaan kondisi atau pelralatan pelmbellajaran di unit 

cakupan topik yang luas dan selmpit selrta selgala komplelksitas 

pelrilaku. Yang kelelmpat, selbelnarnya, pelngajaran yang belrkelmbang 

delngan melmpelrtelmukan seltiap hubungan pelmbellajaran waktu. 

Kellima, selbagai meltodel. yaitu melngatur sumbelr daya dan prosels yang 

melrangsang pelmbellajaran. Kelelnam, selbagai telknologi stratelgi yang 

melndorong pelnggunaan meltodel yang dapat melngelmbangkan 

pelrilaku pelrilaku konstruktif melnuju solusi masalah pelmbellajaran. 8 

b. Manfaat strate lgi  

Manfaat dari strate lgi pelmbellajaran untuk murid adalah: 

pelrtama, siswa bellajar delngan relncana yang selsuai delngan 

kelmampuannya, keldua, siswa melmpunyai pelngalaman yang belrbelda 

delngan telman selkellasnya, melskipun pelngalaman bellajarnya juga 

sama, keltiga, siswa selcara otomatis dapat melningkatkan hasil 

bellajarnya selsuai delngan kelcelpatan bellajarnya masing-masing, 

kelelmpat, ada pelrsaingan yang selhat untuk melncapai hasil bellajar yang 

elfelktif dan elfisieln, kellima, siswa melrasa puas jika hasil bellajarnya 
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selsuai delngan tujuan yang tellah diteltapkan, kelelnam, siswa dapat 

melngulang mata pelmbellajaran jika tidak lulus ujin, keltujuh, siswa 

dapat belkelrja sama sellama prosels pelmbellajaran untuk melningkatkan 

tanggung jawab.9 

B. Pendidikan Agama Kristen  

1. Pelngelrtian Pelndidikan Agama Kriste ln  

Gagnel melmbahas dalam bukunya telntang modell-modell 

pelngajaran dan pelmbellajaran telrkait delngan isu-isu meltodologi dan 

paradigmatik melngatakan pelndidikan adalah prosels pelrubahan dimana 

hak asasi manusia dipelrtahankan dan ditingkatkan delrajatnya melnjadi 

lelbih baik.10 Melnurut R.Boelhklel Pelndidikan Agama Kristeln adalah upaya 

selngaja untuk melmbantu orang-orang dari se lgala usia yang dibelrikan 

kelmampuan untuk melmahami Firman Tuhan dalam Alkitab, Ye lsus 

Kristus dan kelhidupan gelrelja selhingga melrelka dapat dituntun  olelh Roh  

Kudus untuk mellayani Tuhan dalam kelluarga, gelrelja, masyarakat, dan 

lingkungan alam.11  Warnelr C. Graelndorf melngatakan Pelndidikan Agama 

Kristeln adalah pelngajaran yang belrdasarkan Alkitab yang melmbimbing 
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seltiap orang di selmua tingkat pelrtumbuhan mellalui pelngelnalan saat ini 

mellalui Yelsus dalam seltiap bidang kelhidupan.12  Belrdasarkan pandangan 

Gagnel dalam bukunya telntang modell-modell pelngajaran dan 

pelmbellajaran, selrta delfinisi Pelndidikan Agama Kristeln  melnurut R. 

Boelhklel dan Warnelr C. Graelndorf, dapat disimpulkan bahwa pelndidikan 

melrupakan suatu prosels pelrubahan yang belrtujuan untuk melningkatkan 

delrajat hak asasi manusia. Pe lndidikan Agama Kristeln adalah upaya 

selngaja untuk melmbantu individu melmahami ajaran Alkitab, Yelsus 

Kristus, dan kelhidupan gelrelja, selhingga melrelka dapat dipandu olelh Roh 

Kudus untuk mellayani Tuhan dalam belrbagai aspelk kelhidupan, telrmasuk 

dalam kelluarga, gelrelja, masyarakat, dan lingkungan alam. 

Kelsimpulannya, pe lndidikan dan Pelndidikan Agama Kristeln melmiliki 

fokus pada pelrubahan positif dan pelmahaman yang melndalam telrhadap 

nilai-nilai kelagamaan, delngan tujuan melmbimbing individu melnuju 

pelrtumbuhan spiritual dan pe llayanan dalam belrbagai kontelks kelhidupan. 

Pelndidikan agama Kristeln melrupakan suatu upaya sadar, 

telrelncana yang melnelmpatkan Yelsus Kristus selbagai landasan 

pelngelmbangan iman untuk melnciptakan suasana bellajar selcara aktif 
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dalam melngelmbangkan kelagamaan yaitu pelngelndalian diri, kelpribadian, 

akhak, kelcelrdasan, selrta keltelrampilan yang dipelrlukan dalam 

masyarakat.13 Pelndidikan Agama Kristeln adalah prosels pelngajaran yang 

belrlandaskan pada Alkitab, delngan tujuan untuk melmbimbing seltiap 

individu dalam me lngelnal Allah. Pelndidikan agama Kristeln belrlandaskan 

Firman Tuhan dalam Alkitab dan melnelmpatkan Kristus selbagai pusat 

sumbelr bellajar. Bagi pelselrta didik, firman Tuhan elrat kaitannya delngan 

tugas dan tanggung jawab selorang guru dalam melngamalkan pelndidikan 

agama, untuk melnyajikan Nilai-nilai Kristiani dalam lingkungan se lkolah, 

telrlihat dalam Surat Rasul Paulus ke lpada Timotius yang melngajarkan 

bahwa selmua tulisan diilhami olelh Tuhan melmiliki manfaat yang belsar. 

Tulisan-tulisan telrselbut dapat digunakan untuk melngajarkan, 

melmpelrbaiki kelsalahan, melningkatkan pelrilaku, dan melndidik orang-

orang dalam kelbelnaran, hal ini telrdapat dalam 2 Timotius 3:16.14 Delngan 

belrlandaskan pada delfinisi Pelndidikan Agama Kristeln, dapat 

disimpulkan bahwa pelndidikan ini adalah usaha sadar dan telrelncana 

yang melnelmpatkan Yelsus Kristus selbagai dasar dalam pelrtumbuhan 
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iman. Tujuannya adalah melnciptakan suasana bellajar aktif untuk 

melngelmbangkan aspelk kelagamaan, selpelrti pelngelndalian diri, 

kelpribadian, akhlak, kelcelrdasan, dan keltelrampilan yang dipelrlukan 

dalam masyarakat. Pelndelkatan pelndidikan ini didasarkan pada Alkitab, 

delngan fokus melmbimbing individu dalam melngelnal Allah dan 

melmahami Firman-Nya. Selbagai sumbelr pelmbellajaran utama, Alkitab 

dianggap dapat melndelwasakan murid dan melmbelrikan peltunjuk bagi 

guru dalam me llaksanakan pelndidikan agama. Kelsimpulannya, 

Pelndidikan Agama Kristeln belrtujuan untuk melnghadirkan nilai-nilai 

Kristiani dalam lingkungan selkolah, delngan kelyakinan bahwa tulisan-

tulisan Alkitab melmbelrikan manfaat belsar dalam melngajarkan, 

melmpelrbaiki, dan melndidik orang dalam kelbelnaran. 

Pelndidikan  Agama  Kristeln  adalah pelndidikan  yang melnuntun 

siswa  khususnya pada selmua tingkatan untuk dapat bellajar melmahami 

kelkurangan dan kellelbihan dalam  dirinya,  yang  nampak  dari  pelrilaku  

dan  cara  hidup  selhari-hari, Sanjaya  yang  melngatakan  bahwa  mellalui 

PAK maka  siswa  akan be lrtumbuh  melnjadi  anak  yang belriman  dan  

belrtaqwa  kelpada  Tuhan selrta melmpelrlihatkan jati diri selorang 



belrkaraktelr Kristelni.15 Pelndidikan Agama Kristeln belrtujuan melmbimbing 

siswa agar melmahami diri, melngakui kelkurangan dan kellelbihan, selrta 

tumbuh selbagai individu belriman dan belrtaqwa kelpada Tuhan. Sanjaya 

melnelkankan bahwa mellalui PAK, siswa diharapkan dapat melnunjukkan 

karaktelr Kristiani dalam pelrilaku selhari-hari. 

2. Tujuan Pelndidikan Agama Kriste ln  

Tujuan umum pe lndidikan agama Kristeln adalah melmbimbing 

pelselrta didik me lmpelrolelh eltika dan karaktelr Kristeln selsuai delngan firman 

Tuhan. Tujuan khusus dari pe lndidikan agama Kristeln mellibatkan visi 

Tuhan datang kel bumi untuk melnyellamatkan (Yohanels 3:16). Delngan kata 

lain, tujuan pelndidikan agama Kristeln adalah agar pelselrta didik dapat 

melngelnal, melmahami, dan melnelrima Yelsus selbagai Jurusellamatnya.16 

Tujuan Pelndidikan Agama Kristeln adalah melngelmbangkan selmua bakat 

murid agar dapat hidup me lrdelka dan keltelrgantungan dari orang lain 

khususnya dalam masyarakat.17 Delngan delmikian, tujuan pelndidikan 

agama Kristeln tidak hanya telrfokus pada aspelk moral dan budi pelkelrti 

kristiani, mellainkan juga belrtujuan melngelmbangkan potelnsi dan bakat 
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pelselrta didik. Pelndidikan Agama Kriste ln belrtujuan agar seltiap murid 

dapat hidup melrdelka, mandiri, dan belrkelmbang selcara melnyelluruh, 

selhingga melrelka tidak hanya melnjadi pribadi yang belrmoral, teltapi juga 

mampu melmbelrikan kontribusi positif dalam masyarakat. Me llalui 

pelmahaman dan pelnelrimaan telrhadap ajaran Yelsus selbagai Jurusellamat, 

Pelndidikan Agama Kristeln belrtujuan melnciptakan individu yang 

melmiliki landasan nilai Kriste ln selbagai panduan dalam melnghadapi 

kelhidupan selhari-hari, selkaligus melnjadikan melrelka ageln pelrubahan 

yang belrdaya. 

Komisi Pelndidikan Agama Kristeln Majellis Indonelsia 

belrpandangan bahwa Tujuan pelndidikan agama Kristeln adalah 

melmbantu, melngajak bahkan melmbimbing selselorang untuk melngelnal 

kasih Tuhan yang seljati mellalui Yelsus Kristus, selhingga delngan 

bimbingan Roh Kudus dapat belrsatu, belrkomunikasi delngan Tuhan18   

Selymour belrpelndapat dalam bukunya bahwa tujuan pelndidikan 

agama Kristeln adalah melnuntun manusia untuk melmahami, melngelnal, 

bahkan melnaati Tuhan selhingga dapat melwujudkan nilai Alkitab dalam 

kelhidupan selhari-hari. Paulus Lilik Kristianto me lngatakan tujuan 
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pelndidikan agama Kristeln adalah untuk melnjamin pelselrta didik Kristus 

selmakin delwasa dan belrtumbuh selsuai delngan karaktelr Yelsus. Thomas 

H. Groom tujuan Pelndidikan Agama Kristeln yaitu melmbimbing seltiap 

orang dari kelgellapan melnuju telrang yaitu kelrajaan Allah.19 Dari tiga 

pelndapat tokoh yang dise lbutkan, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Pelndidikan Agama Kristeln selcara umum adalah melmbimbing individu 

untuk melmahami, melngelnal, dan melngikuti ajaran Allah atau Yelsus 

Kristus dan melnelkankan pelmahaman, pelngelnalan, dan keltaatan telrhadap 

Allah untuk me lwujudkan nilai-nilai Alkitab dalam kelhidupan selhari-hari 

selrta selbagai upaya melnjadikan murid Kristus selmakin delwasa dan 

tumbuh selsuai delngan karaktelr Yelsus untuk melmbimbing individu dari 

kelgellapan melnuju telrang . Kelselluruhan, tujuan Pelndidikan Agama 

Kristeln adalah melnciptakan individu yang melmiliki pelmahaman yang 

melndalam telrhadap ajaran agama Kristeln, tumbuh dalam karaktelr 

Kristus, dan melnuju pelncelrahan spiritual dalam ke lrangka kelrajaan Allah. 
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C. Kenakalan Siswa 

1. Pelngelrtian kelnakalan siswa 

Selcara eltimologis kelnakalan belrasal dari kata “nakal”. Belrdasarkan 

Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, nakal melmiliki arti selnang mellakukan 

tindakan yang tidak baik (be lngkang, melnyelbalkan, khususnya bagi anak-

anak) kelnakalan dapat diartikan selbagai sifat yang tidak selsuai delngan 

aturan yang belrlaku dalam masyarakat.20 Nakal melrujuk pada hal yang 

tidak telrpuji olelh atau tidak melnaati pelraturan-pelraturan yang ada, selring 

melngganggu  orang lain  te lrutama anak-anak kelcil. Pelrilaku tidak telrpuji 

siswa melrujuk pada tindakan siswa yang melnyimpang dari norma-norma 

yang belrlaku, melnyelbabkan pellanggaran aturan, keltelrtiban, dan 

kelhidupan di selkolah selrta masyarakat.21 Belrdasarkan eltimologi dan 

delfinisi dari Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, kelnakalan belrasal dari kata 

"nakal" yang melrujuk pada pelrilaku selnang mellakukan tindakan yang 

tidak baik, khususnya bagi anak-anak. Ke lnakalan dapat diartikan selbagai 

pelrilaku yang tidak selsuai delngan norma-norma yang belrlaku dalam 

masyarakat, selringkali melngganggu orang lain, telrutama anak-anak kelcil. 

Dalam kontelks siswa, pelrilaku tidak telrpuji melngacu pada tindakan yang 
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melnyimpang dari norma-norma yang belrlaku di selkolah dan masyarakat, 

melnimbulkan pellanggaran aturan, selrta melngganggu keltelrtiban dan 

kelhidupan selhari-hari. Kelsimpulannya, kelnakalan melncakup pelrilaku 

yang tidak telrpuji dan mellanggar norma-norma sosial, baik dalam kontelks 

umum maupun dalam lingkungan selkolah. 

Asmani dalam buku Andrels yang belrjudul panduan pelndidikan 

karaktelr untuk pelnanggulangan kelnakalan siswa melngatakan tindakan 

yang belrsifat antisosial, mellanggar norma sosial, agama, dan pelraturan 

hukum yang belrlaku di masyarakat. Melnurut Kartono, kelnakalan siswa 

melrupakan geljala patologi sosial pada relmaja yang diselbabkan olelh suatu 

belntuk pelngabaian sosial. Akibatnya, melrelka melngelmbangkan pelrilaku 

melnyimpang.22 Belrdasarkan para ahli dapat disimpulkan bahwa 

kelnakalan siswa dianggap selbagai geljala patologis sosial pada relmaja. 

Faktor pelnyelbabnya dapat ditarik pada pelngabaian sosial, yang kelmudian 

melndorong pelrkelmbangan pelrilaku melnyimpang. Aspelk-aspelk 

kelnakalan siswa yang dijellaskan mellibatkan tindakan antisosial, 

pellanggaran telrhadap norma sosial, agama, dan keltelntuan hukum 

masyarakat. Delngan delmikian, pelnanggulangan kelnakalan siswa pelrlu 
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mellibatkan upaya dalam melndidik karaktelr siswa, melmbelrikan 

pelmahaman telntang norma sosial, agama, dan hukum, selrta 

melmpelrhatikan aspelk-aspelk pelngabaian sosial yang mungkin 

belrkontribusi pada pe lrilaku melnyimpang relmaja. 

2. Ciri-ciri kelnakalan siswa 

Ciri siswa yang nakal yaitu me lmiliki tingkah laku yang suka 

melmbantah, dapat melrelncanakan kelkelrasan, tidak melnyelsali 

pelrbuatanya, bahkan sulit ditaklukkan.23  Jadi ciri kelnakalan siswa adalah 

orang yang tidak melnyelsali pelrbuatanya, melrelncanakan kelkelrasan 

bahkan melmbantah arahan yang dibelrikan olelh selselorang. 

Janseln melmbagi ciri-ciri pelrilaku kelnakalan siswa melnjadi tiga 

jelnis, yaitu pelrtama kelnakalan yang melngakibatkan korban fisik selpelrti 

(pelrkellahian, pelmelrkosaan, dan pelmbunuhan), keldua, pelrkellahian yang 

melrugikan harta belnda selpelrti (pelrusakan, pelncurian, dan pelmelrasan), 

dan keltiga, pelrilaku sosial yang tidak melmbahayakan orang lain selpelrti 

(pelnyalahgunaan narkoba dan pellacuran), kelelmpat kelnakaln siswa yang 

mellawan status ( melmbolos dan melmbantah orang tua).24 Tanda-tanda 

pelrilaku buruk siswa telrdiri dari pelrilaku buruk yang melngakibatkan 
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kelrugian fisik atau mate lri bagi orang lain, pelrilaku buruk yang tidak 

melrugikan pihak lain, dan pelrilaku buruk yang mellanggar status baik 

orang lain maupun diri selndiri. Jadi ciri-ciri kelnakalan siswa adalah 

pelrilaku yang mellanggar aturan selkolah dan norma sosial, dan dapat 

melncakup belrbagai pelrilaku yang melrugikan diri selndiri dan orang lain. 

3. Faktor Pelnyelbab Kelnakalan siswa  

Timbulnya kelnakalan dikalangan siswa tidak hanya be lrasal dari 

dalam diri siswa saja, namun juga melrupakan elfelk samping dari hal-hal 

yang tidak dapat disellelsaikan olelh kelluarga siswa bahkan orang tuanya 

selndiri, selhingga melnjadikan siswa selbagai korban dari keladaan 

kelluarga.25 Olelh karelna itu faktor pelnyelbab kelnakalan siswa dapat  dibagi 

melnjadi:  

a. Faktor intelrnal 

Kelnakalan siswa dapat telrjadi mellalui faktor intelrnal antara 

lain: 

1) Krisis idelntitas; Pelrubahan biologis dan sosiologis pada relmaja 

melmbantu melncapai intelgrasi dua dimelnsi. Yang pelrtama 

adalah telrbelntuknya rasa keltelrhubungan dalam hidup. Keldua, 
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melncapai idelntitas pelran. Kelnakalan relmaja telrjadi karelna 

relmaja tidak dapat me lngintelgrasikan kelduanya. 

2) Kurangnya pelngelndalian diri, siswa tidak dapat bellajar dan 

melmbeldakan pelrilaku yang dapat ditelrima dan tidak dapat 

ditelrima akan telrjelrumus pada pelrbuatan mellawan hukum. 

b. Faktor elkstelrnal 

Kelnakalan siswa dapat telrjadi karelna faktor luar, antara lain: 

1) Lingkungan kelluarga, Lingkungan kelluarga melnimbulkan 

telrjadinya kelnakalan siswa, selpelrti kelluarga yang belrantakan, 

kelluarga yang hancur yang dapat dise lbabkan olelh 

melninggalnya orang tua, kelluarga yang pelnuh konflik. 

2) Kelluarga Elkonomi kelluarga yang miskin melnjadi pelnyelbab 

telrjadinya keladaan ini. dapat melnimbulkan kelnakalan pada 

siswa. 

3) Pelngaruh lingkungan selkitar,Melnghabiskan waktu belrsama 

telman selbaya dapat belrdampak nelgatif telrhadap pelrilaku dan 

kelpribadian siswa. 

4) Telmpat bellajar, Kelnakalan relmaja selring telrjadi di selkolah, 

melmbolos dan mellanggar pelraturan selkolah. 



Melnurut Kartini Kartono dalam buku Psikologi Pelndidikan, pelnyelbab 

telrjadinya kelnakalan relmaja adalah: Pelrtama, anak kurang melndapat 

pelrhatian, kasih sayang dan tuntutan pe lndidikan dari orang tua, telrutama 

naselhat anak dari ayah, karelna sama-sama sibuk delngan pelkelrjaannya 

masing-masing. . Ke ldua, kelbutuhan fisik dan psikis relmaja tidak telrpelnuhi. 

Keltiga, anak-anak tidak pelrnah dibelrikan pellatihan fisik dan melntal yang 

dipelrlukan untuk kelhidupan normal; melrelka tidak diajarkan untuk melmiliki 

disiplin dan pelngelndalian diri yang baik. Melnurut pandangan Kartini 

Kartono dalam bukunya Psikologi Pe lndidikan, pelnyelbab telrjadinya 

kelnakalan relmaja antara lain kurangnya pelrhatian, kasih sayang dan tuntutan 

pelndidikan dari orang tua te lrutama naselhat dari orang tua, Ayah mungkin 

sibuk delngan pelkelrjaannya selndiri. Sellain itu, kelbutuhan fisik dan psikis 

relmaja mungkin bellum telrpelnuhi, dan melrelka mungkin tidak melndapatkan 

latihan fisik dan melntal yang dipelrlukan untuk hidup normal. Dalam konte lks 

ini, kurangnya pelmbiasaan telrhadap disiplin dan kelndali diri juga melnjadi 

faktor kontributor telrhadap telrjadinya kelnakalan relmaja. Kelsimpulannya, 

faktor-faktor selpelrti kurangnya pelrhatian, kelbutuhan yang bellum telrpelnuhi, 

dan kurangnya pelmbiasaan telrhadap disiplin dapat belrpelran dalam melmicu 

kelnakalan relmaja. 

 



 
D. Strategi Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Mengatasi Kenakalan 

Siswa 

Stratelgi elrat kaitannya delngan pelndidikan karelna melrupakan telknik 

dalam mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran yang belrtujuan untuk melngubah 

suasana be llajar melnjadi intelraktif dan tidak melmbosankan. Selbagai guru 

pelndidikan agama Kriste ln, dipelrlukan kelselriusan dan tanggung jawab dalam 

melnjalankan tugas panggilan untuk melmbelntuk karaktelr siswa agar 

telrhindar dari pelrilaku nelgatif.  

Stratelgi guru PAK adalah telknik-telknik yang akan dipilih dan 

ditelrapkan olelh selorang pelngajar/guru untuk melngkomunikasikan isi 

pelmbellajaran selhingga akan melmudahkan siswa melnelrima dan melmahami 

matelri pelmbellajaran dan diakhir kelgiatan pelmbellajaran, olelh selbab itu sangat 

pelnting  bagi guru PAK melmahami stratelgi agar dalam pelmbellajaran 

ditelrapkan belrbagai stratelgi selhingga siswa dapat telrlibat aktif dalam  

kelgiatan pelmbellajaran khususnya dalam pe lndidikan agama  Kristeln. Stratelgi 

guru PAK adalah salah satu kompone ln dalam pelmbellajaran. 

Guru pelndidikan Agama Kristeln selbagai karir atau jabatan, karelna 

prosels ini melmbutuhkan kompeltelnsi khusus selbagai guru Pelndidikan Agama 

Kristeln. Profelsi  guru Pelndidikan Agama Kristeln juga melmiliki eltika selbagai 

acuan untuk  melnjalankan kelwajibannya, dalam hal ini diselbut “Kodel Eltik 



Ikatan Guru Agama Kriste ln Indonelsia”, yang melmuat batasan-batasan yang 

ingin dipelnuhi olelh guru Pelndidikan Agama Kristeln dalam pelrilakunya, agar 

yang melrelka lakukan selkarang tidak melnyimpang dari eltika yang tellah 

ditelrapkan.26 Pelngelrtian diatas dapat diartikan bahwa stratelgi guru 

Pelndidikan Agama Kristeln adalah meltodel yang harus dipilih dan digunakan 

olelh guru/ pelndidik untuk melmbelrikan pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Kristeln agar mudah bagi siswa untuk melnelrima dan melmahami  matelri 

pelmbellajaran yang pada akhirnya tujuan pe lndidikan dapat telrcapai.  Olelh 

karelna itu, sangat pelnting bagi guru  Pelndidikan Agama Kristeln untuk 

melmahami arti dari relncana pelmbellajaran agar meltodel dapat dimasukan 

dalam pelmbellajarannya selhingga siswa dapat belrpartisipasi selcara elfelktif 

dalam pelmbellajaran yang dibelrikan guru dalam kellas. 

Ada belbelrapa stratelgi  guru dalam melngatasi kelnakalan siswa yaitu 

1. Stratelgi selcara umum 

Ada belbelrapa stratelgi selcara umum dalam melngatasi kelnakalan 

siswa yaitu 

a. Mellakukan Tindakan Prelvelntif/ pelncelgahan 
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Melnyiapkan melntal anak melmasuki masa relmaja, belrupaya 

melngatasi pelrsoalan relmaja, melnanamkan pelndidikan melntal mellalui 

pelndidikan agama budi pe lkelrti, eltika moral, melmbelri telladan, 

melmbelrikan saran dan melnciptakan suasana yang positif, 

melmbelrikan pelndidikan selks, melngawasi pelrgaulan, dan melmbelrikan 

kelselmpatan untuk belrpelndapat. 

b. Melmbelrikan telkanan atau hukuman.  

Hukuman dibelrikan olelh orang tua dalam kelluarga, hukuman 

dibelrikan kelpada kelpala selkolah, dan hukuman dalam masyarakat.27 

c. Melmbelrikan tanggung jawab 

Jika selorang siswa  dibelri tanggung jawab untuk melmimpin 

atau melmbelri contoh maka ia pasti akan belrusaha selbaik mungkin 

untuk  melnjadi baik. 

d. Melmbelrikan pelrhatian lelbih  

Ada baiknya selorang guru mellontarkan lellucon  selrta 

melmbelrikan pelrhatian khusus kelpada  siswa nakal. Jelnis pelmbelrian 

pelrhatian di kellas dapat dilakukan mellalui banyak hal misalnya 

melmpelrcayai melmelgang uang kellas, melngizinkan mellakukan studi 
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banding, selring melnyelbutkan namanya keltika pelmbellajaran 

dilakukan, dan selbagainya. 

e. Melmbuat pelraturan yang jellas dalam kellas  

Kelbelradaan pelraturan di kellas sangat pelnting untuk melngatur 

pelrilaku siswa selcara jellas agar tidak lelpas kelndali. Agar tidak 

telrkelsan monopoli, siswa selbaiknya dilibatkan dalam melnyusun 

pelraturan telrselbut. 28 

2. Stratelgi guru Pelndidikan Agama Kriste ln 

a. Stratelgi melmbangun hubungan yang  baik dan positif delngan pelselrta 
didik. 29 

Melmbangun hubungan baik antara guru dan siswa dalam 

pelndidikan agama Kriste ln sangat pelnting karelna melrupakan bagian 

dari komunikasi iman dimana guru me lmantau pelrubahan karaktelr 

dan pelrilaku siswa 

b. Stratelgi pelndampingan. 

Melmbelrikan bimbingan, pelmbinaan, dan motivasi 

belrdasarkan Firman Tuhan selsuai delngan ajaran Pelndidikan Agama 
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Kristeln. Stratelgi-stratelgi telrselbut selcara umum dapat digunakan olelh 

guru Pelndidikan Agama Kristeln karelna Stratelgi Pelndidikan Agama 

Kristeln melngajarkan  nilai-nilai moral dan eltika yang cocok delngan 

poin-poin telrselbut. Mellalui pelncelgahan, guru Pelndidikan Agama 

Kristeln dapat melmbantu siswa melmahami konselp eltika, moral, dan 

tanggung jawab dalam diri siswa te lrselbut. Melmbelrikan telkanan dan 

hukuman hal telrselbut dapat dikaitkan delngan prinsip-prinsip 

melngajarkan pelrtobatan dan jalan kelluar dari masalah telrselbut. 

Melmbuat pelraturan dalam kellas, stratelgi ini juga dapat ditelrapkan 

olelh guru Pelndidikan Agama Kristeln untuk melngatasi kelnakalan 

siswa.  Melmbelrikan pelrhatian lelbih dan mellibatkan siswa dalam 

melnyusun pelraturan dalam kellas melrelka dapat melrasakan bahwa 

pelndidikan agama kristeln melmandang melrelka selbagai individu yang 

belrnilai, selhingga siswa dapat melrasakan dampak yang positif yang 

dapat dirasakan olelh siswa telrselbut.  Jadi stratelgi selcara umum dapat 

digunakan olelh guru pelndidikan agama kristeln karelna stratelgi ini 

selsuai delngan karaktelr siswa telrselbut.  

  



 


